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This research aims to activate the factors that influence the selection of recycled
paper raw materials in the production of fluting medium paper and analyze raw
material inventory management policies in companies. The approach used is
descriptive quantitative with the Analytic Hierarchy Process (AHP) method to
emit raw material selection criteria and Economic Order Quantity (EOQ) to
determine the optimal number of raw material orders. Primary data was obtained
through interviews with production managers, raw material managers, and direct
observation, while secondary data was collected from company documentation.
The results of the AHP analysis show that the price of raw materials is the
dominant factor in selecting raw materials, followed by the criteria for fiber,
strength, moisture, and waste/mixture. Local raw materials are superior in fiber
quality and low moisture, although they are more expensive. Imported raw
materials are more affordable but have high moisture, while Oki pulp offers a
balance of quality and price. EOQ analysis shows the economic order quantity is
17,498 tons per order, with an order frequency of 12 times per year. This
research also shows that the use of AHP and EOQ methods increases operational
efficiency, with sheetbreak time reduced from 359 minutes per month to 125
minutes per month. It is hoped that this research recommendation can help
companies choose efficient and environmentally friendly raw materials and
manage raw material supplies optimally to improve product quality and
production efficiency.
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PENDAHULUAN

Industri hijau atau green industry telah menjadi
paradigma yang penting dalam pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Konsep ini mengintegrasikan pertumbuhan
industri dengan upaya pelestarian lingkungan, mengutamakan
efisiensi penggunaan sumber daya alam dan pengelolaan
limbah yang lebih bertanggung jawab. Di tengah dorongan
untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, industri kertas
menjadi salah satu sektor yang terlibat langsung dalam
permasalahan lingkungan, terutama dalam hal pengelolaan
limbah dan penggunaan bahan baku (Fajri, 2022). Kertas,
karton, dan produk serupa digunakan secara luas dalam
kehidupan modern, mulai dari komunikasi hingga
pengemasan, yang menjadikannya industri penting namun
juga menimbulkan dampak lingkungan yang signifikan.

Sebagai contoh, pada periode 2020-2024, Indonesia
diperkirakan menghasilkan sekitar 4,14 juta ton limbah kertas
per tahun, yang berkontribusi sekitar 12% terhadap total
limbah yang dihasilkan. Selain itu, sekitar 43% dari limbah
kertas tersebut belum dikelola dengan baik (Komarudin &
Efendi, 2009). Hal ini mencerminkan tantangan besar dalam

pengelolaan limbah kertas dan pentingnya pengembangan
solusi untuk memanfaatkan limbah tersebut sebagai bahan
baku yang ramah lingkungan. Salah satu solusi yang semakin
populer adalah penggunaan kertas daur ulang dalam proses
produksi kertas. Kertas daur ulang menawarkan sejumlah
keuntungan, termasuk pengurangan kebutuhan terhadap
sumber daya alam seperti pohon, yang berkontribusi pada
pelestarian hutan dan pengurangan deforestasi (Kalavathi
Devi, 2023).

Namun, meskipun kertas daur ulang memberikan
manfaat lingkungan yang signifikan, tantangan berikutnya
adalah bagaimana memilih bahan baku daur ulang yang tepat,
terutama dengan mempertimbangkan faktor kualitas,
ketersediaan, dan biaya yang terjangkau. Dalam industri
kertas, pemilihan bahan baku yang tepat sangat penting untuk
memastikan produk akhir memiliki kualitas yang sesuai
dengan standar perusahaan, serta untuk menjaga biaya
produksi tetap efisien. Di sisi lain, kualitas bahan baku juga
memiliki dampak langsung terhadap proses produksi dan
keberlanjutan jangka panjang industri tersebut (Rasmussen,
2023). Fluting medium paper jenis kertas daur ulang yang
digunakan dalam pembuatan kemasan—merupakan salah satu
contoh bahan baku yang memiliki potensi besar untuk
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mengurangi limbah karton dan memberikan nilai tambah
dalam industri kertas.

Namun, pemilihan bahan baku kertas daur ulang tidaklah
sederhana. Selain kualitas dan harga, faktor-faktor lain seperti
ketersediaan pasokan, dampak lingkungan, dan proses
produksi yang efisien juga harus dipertimbangkan dengan
cermat. Proses produksi yang tidak efisien, misalnya, dapat
mengakibatkan pemborosan sumber daya dan meningkatkan
biaya produksi, yang akhirnya mempengaruhi daya saing
industri kertas di pasar global (Maulana et al., 2011). Seiring
dengan itu, teknologi produksi yang tepat dan strategi
manajemen persediaan yang efektif menjadi kunci untuk
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan industri kertas.

Dalam menghadapi masalah ini, salah satu metode yang
dapat diterapkan untuk membantu pengambilan keputusan
adalah Analytic Hierarchy Process (AHP). AHP adalah
metode pengambilan keputusan yang dapat memecah masalah
kompleks menjadi elemen-elemen yang lebih sederhana dan
terstruktur. Dengan AHP, faktor-faktor seperti kualitas bahan
baku, harga, ketersediaan, dan dampak lingkungan dapat
dievaluasi secara sistematis, sehingga perusahaan dapat
memilih bahan baku yang paling sesuai dengan kebutuhan
produksi dan prinsip keberlanjutan (Chen, 2020). Metode ini
telah terbukti efektif dalam pemilihan bahan baku daur ulang,
khususnya dalam industri kertas, dengan membantu para
pengambil keputusan dalam mengevaluasi berbagai alternatif
berdasarkan beberapa kriteria yang relevan (Bachchhav,
2020).

Selain itu, dengan menggabungkan AHP dengan model
Economic Ordering Quantity (EOQ), perusahaan dapat
mengoptimalkan kebijakan persediaan material dan
mengurangi biaya penyimpanan dan pembelian bahan baku.
EOQ memungkinkan perusahaan untuk menentukan jumlah
bahan baku yang optimal yang perlu dipesan, sehingga dapat
menghindari overstocking atau kekurangan bahan baku yang
dapat mengganggu kelancaran produksi (Lin, 2019).

Industri kertas juga menghadapi tekanan dari persaingan
global yang semakin ketat, yang menuntut perusahaan untuk
tidak hanya menjaga kualitas produk, tetapi juga
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan. Dalam konteks ini,
penting bagi perusahaan untuk merancang sistem produksi
yang efisien, aman, dan ramah lingkungan. Oleh karena itu,
penerapan sistem manajemen yang lebih baik dalam
pemilihan bahan baku dan pengelolaan persediaan menjadi
kunci untuk menjaga daya saing industri di pasar global yang
semakin peduli terhadap masalah keberlanjutan (Hamzah,
2019).

Penerapan AHP dalam pemilihan bahan baku kertas daur
ulang diharapkan dapat membantu perusahaan untuk
membuat keputusan yang lebih tepat dan berbasis data dalam
memilih bahan baku yang berkualitas, serta merancang
kebijakan persediaan yang lebih efisien. Selain itu,
pendekatan ini juga dapat mendukung upaya industri untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca dan meningkatkan
pelestarian hutan, yang menjadi isu utama dalam perubahan
iklim global (Sheikhi, 2023).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi
yang lebih efektif dalam memilih bahan baku daur ulang yang
dapat mengoptimalkan proses produksi, mengurangi limbah,
serta mendukung keberlanjutan industri kertas. Penelitian ini

tidak hanya memberikan manfaat bagi efisiensi dan efektivitas
industri kertas, tetapi juga akan memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
teknologi dan manajemen produksi yang lebih berkelanjutan,
serta menjadi referensi bagi perusahaan dalam merancang
kebijakan persediaan yang lebih responsif terhadap tuntutan
pasar global.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif untuk mengevaluasi faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan bahan baku kertas daur ulang dalam
produksi fluting medium paper serta menganalisis kebijakan
pengelolaan inventory bahan baku yang diterapkan di
perusahaan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian
ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang dapat dianalisis
secara statistik, guna mengetahui pengaruh berbagai faktor
terhadap keputusan pemilihan bahan baku dan kebijakan
pengelolaan persediaan.

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pihak-pihak
yang memiliki pengetahuan langsung tentang proses produksi
dan pengelolaan bahan baku di perusahaan, seperti manajer
produksi, pengelola bahan baku, dan staf yang terlibat dalam
operasional harian. Wawancara ini dirancang untuk menggali
informasi tentang kriteria yang dipertimbangkan dalam
pemilihan bahan baku, tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan persediaan, serta kebijakan yang diambil
perusahaan dalam menjaga kualitas dan kelangsungan
pasokan bahan baku. Selain itu, data primer juga dikumpulkan
melalui observasi langsung pada proses produksi, yang
memungkinkan peneliti untuk memantau secara real-time
bagaimana bahan baku dipilih dan digunakan dalam produksi
fluting medium paper. Dengan pengamatan langsung, peneliti
dapat melihat secara langsung bagaimana kualitas bahan baku
diuji dan dipastikan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan.

Selain data primer, penelitian ini juga mengumpulkan
data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber
dokumentasi perusahaan, seperti laporan pemilihan bahan
baku, catatan pengelolaan inventory, dan dokumen kebijakan
yang berkaitan dengan pengelolaan bahan baku daur ulang.
Data sekunder ini memberikan informasi yang mendalam
mengenai kebijakan dan prosedur yang diterapkan perusahaan
dalam memilih bahan baku dan mengelola persediaan.
Dokumen-dokumen ini juga memberikan gambaran tentang
efisiensi dan efektivitas sistem yang ada, yang nantinya akan
dianalisis lebih lanjut. Sebagai bagian dari metodologi
penelitian,

peneliti juga menerapkan Metode Analytic Hierarchy
Process (AHP) untuk mengevaluasi dan memprioritaskan
berbagai kriteria yang berpengaruh dalam pemilihan bahan
baku. AHP merupakan teknik yang digunakan untuk
menyusun matriks perbandingan berpasangan antar kriteria
yang relevan, seperti kualitas bahan baku, harga, ketersediaan,
dan dampak lingkungan. Dengan menggunakan AHP, peneliti
dapat menentukan bobot dan prioritas bagi masing-masing
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kriteria dan alternatif bahan baku yang ada. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk menyusun keputusan yang
lebih objektif dan terstruktur, mengingat kompleksitas dan
banyaknya variabel yang terlibat dalam pemilihan bahan baku.

Selain AHP, penelitian ini juga mengintegrasikan model
Economic Ordering Quantity (EOQ) dalam perhitungan
pemilihan bahan baku yang optimal. Model EOQ digunakan
untuk menghitung jumlah pemesanan bahan baku yang
ekonomis, dengan tujuan untuk meminimalkan biaya total
yang timbul dari proses pemesanan dan penyimpanan bahan
baku. Dalam model EOQ, beberapa asumsi dasar perlu
dipenuhi, seperti permintaan yang konstan, biaya pemesanan
yang tetap, dan biaya penyimpanan yang konstan.
Berdasarkan model ini, peneliti dapat menentukan frekuensi
pemesanan yang optimal dan jumlah bahan baku yang harus
dipesan pada setiap periode untuk mengurangi biaya yang
tidak perlu. Penghitungan EOQ ini sangat penting untuk
efisiensi pengelolaan inventory, karena perusahaan perlu
memastikan bahwa bahan baku yang tersedia cukup untuk
memenuhi permintaan produksi tanpa menambah biaya
penyimpanan yang berlebihan. Setelah penghitungan EOQ
dan analisis AHP dilakukan, hasilnya akan dianalisis lebih
lanjut untuk memberikan rekomendasi tentang pemilihan
bahan baku yang lebih efisien dan efektif, serta cara
pengelolaan inventory yang dapat mengoptimalkan kinerja
produksi.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sidoarjo, dengan
periode pengumpulan data yang berlangsung dari Mei hingga
Juli 2024. Fokus utama dari penelitian ini adalah pada
pemilihan bahan baku yang efisien dan ramah lingkungan,
yang sejalan dengan upaya perusahaan dalam mengurangi
dampak lingkungan dan meningkatkan keberlanjutan produksi.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
rekomendasi kepada perusahaan dalam mengelola persediaan
bahan baku daur ulang secara lebih efektif, agar dapat
meningkatkan kualitas produk dan efisiensi operasional.

Dengan menggabungkan teknik-teknik analisis seperti
AHP dan EOQ, diharapkan perusahaan dapat membuat
keputusan yang lebih terinformasi dalam hal pemilihan bahan
baku dan pengelolaan inventory, serta mengoptimalkan proses
produksi untuk mencapai hasil yang lebih berkelanjutan dan
menguntungkan. penentuan pembelian ekonomis (EOQ),
frekuensi pembelian dan pembelian optimal dapat
menggunakan rumus.

EOQ =
2. S. D

H
N = D

Q
T = hari kerja (tahun)

N
Dimana:
EOQ = jumlah pemesanan ekonomis
S = biaya setiap kali pemesanan
D = jumlah pembeIian selama 1 periode
H = biaya penyimpanan

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang manajemen produksi, khususnya
dalam konteks pengelolaan bahan baku industri kertas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Metode AHP (Analytic Hierarchy Process)

Pada penelitian ini, metode Analytic Hierarchy Process
(AHP) digunakan untuk mengevaluasi berbagai kriteria dalam
pemilihan bahan baku daur ulang untuk produksi fluting
medium paper. Beberapa kriteria yang dievaluasi adalah serat,
moisture, limbah/campuran, kekuatan (strength), dan harga.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan
observasi langsung dengan pihak terkait, yang kemudian
dianalisis menggunakan Expert Choice Software untuk
mendapatkan hasil yang lebih terstruktur.

B. Pengumpulan Data

Proses pemilihan bahan baku daur ulang sangat
bergantung pada beberapa kriteria penting yang telah
diidentifikasi, yaitu serat, kelembaban (moisture),
limbah/campuran, kekuatan (strength), dan harga. Kelima
kriteria ini kemudian dianalisis menggunakan metode AHP
untuk menentukan bobot prioritas dari masing-masing kriteria
berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara dan
observasi langsung di lapangan. Setelah data dikumpulkan,
analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak Expert
Choice untuk menilai tingkat konsistensi dan menghasilkan
peringkat kriteria yang paling berpengaruh dalam pemilihan
bahan baku.

Berikut adalah hasil dan pembahasan yang lebih
mendalam terkait penggunaan metode AHP (Analytic
Hierarchy Process) dalam pemilihan bahan baku daur ulang,
berdasarkan data yang telah Anda kumpulkan dan analisis
yang dilakukan menggunakan perangkat lunak Expert Choice.
Setelah data dimasukkan ke dalam Expert Choice, analisis
terhadap kelima kriteria dilakukan, menghasilkan nilai
Overall Inconsistency = 0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa
data yang digunakan dalam analisis memiliki konsistensi yang
sangat baik, mengindikasikan bahwa hasil yang diperoleh
dapat dipercaya.

1. Kriteria Limbah/Campuran
Hasil analisis menunjukkan bahwa harga merupakan

prioritas utama dengan kategori murah sebesar 0,127, diikuti
oleh tensile strength dan tear strength yang masing-masing
memiliki bobot 0,113 , serta moisture dengan kategori rendah
yang memiliki bobot 0,111 . Hal ini mengindikasikan bahwa
bahan baku dengan harga murah dan sedikit kandungan
sampah lebih diutamakan dalam pemilihan bahan baku.

gambar 4 1 grafik kriteria limbah/campuran
(Sumber : Expert Choice, 2013)

2. Kriteria Moisture
Untuk kriteria ini, kategori moisture rendah menjadi

prioritas utama dengan bobot 0,132 , diikuti oleh harga
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dengan kategori murah 0,130 , dan tensile strength 0,115 .
Keberadaan kelembaban yang rendah sangat berpengaruh
terhadap kualitas bahan baku, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi efisiensi produksi dan kualitas produk akhir.

gambar 4 2 grafik kriteria moisture
(Sumber : Expert Choice, 2013)

3. Kriteria Serat
Pada kriteria serat, bahan baku dengan harga murah

menjadi prioritas utama dengan bobot 0,139 , jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan kriteria moisture yang memiliki
bobot 0,121 , dan tensile strength 0,117 . Hasil ini
menunjukkan bahwa serat, khususnya jenis LBKP dan NBKP,
sangat penting dalam pemilihan bahan baku, terutama yang
berhubungan dengan kualitas dan kekuatan produk akhir.

gambar 4 3 data grafik kriteria serat
(Sumber : Expert Choice, 2013)

4. Kriteria Strength
Di sisi kekuatan, harga tetap menjadi prioritas utama

dengan bobot 0,134 , meskipun tensile strength juga memiliki
bobot yang cukup signifikan 0,125 . Kriteria strength dengan
kategori tensile strength menunjukkan pentingnya kekuatan
tarik dalam memastikan ketahanan produk.

gambar 4 4 data grafik kriteria strenght
(Sumber : Expert Choice, 2013)

5. Kriteria Harga
Terakhir, pada kriteria harga, kategori mahal mendapat

bobot 0,125 , sedangkan kategori murah memiliki bobot
0,121 . Ini menunjukkan bahwa meskipun harga murah lebih
diutamakan, bahan baku dengan harga lebih mahal yang
memiliki kualitas lebih baik juga dipertimbangkan.

gambar 4 5 data kriteria harga
(Sumber : Expert Choice, 2013)

Berdasarkan hasil analisis AHP, dapat disimpulkan
bahwa pemilihan bahan baku daur ulang sangat dipengaruhi
oleh beberapa kriteria penting, dengan harga menjadi faktor
yang paling dominan dalam keputusan pemilihan. Hal ini bisa
dimengerti karena perusahaan perlu menjaga efisiensi biaya
dalam pengadaan bahan baku, terutama untuk bahan baku
yang digunakan dalam produksi massal. Harga murah sering
kali menjadi pilihan utama untuk meminimalkan biaya
produksi.

Namun, meskipun harga murah lebih diutamakan,
kualitas bahan baku tetap harus dijaga. Kekuatan serat dan
moisture rendah juga sangat mempengaruhi keputusan,
karena serat yang kuat dan kelembaban yang terkendali
penting untuk memastikan kualitas dan ketahanan produk
akhir. Dalam hal ini, meskipun bahan baku dengan harga
lebih tinggi dapat dipilih jika kualitasnya lebih baik. Selain itu,
analisis AHP membantu dalam mengidentifikasi prioritas
kriteria yang berpengaruh dalam pemilihan bahan baku.
Dalam hal ini, harga murah, serat dengan kualitas tinggi, dan
kelembaban yang rendah menjadi faktor yang mendominasi,
yang sesuai dengan tujuan perusahaan untuk menjaga
keseimbangan antara biaya dan kualitas.

B. Analisis Data Bahan Baku

1. Bahan Baku Impor
Pada tabel yang menunjukkan data bahan baku impor,

kriteria serat dengan NBKP memiliki bobot yang sangat
tinggi ( 0,947 ), menunjukkan bahwa bahan baku impor
memiliki serat yang sangat baik untuk digunakan dalam
produksi. Namun, bahan baku impor memiliki kelembaban
yang tinggi ( 0,499 untuk kategori tinggi), yang mungkin
sedikit mengurangi kualitas bahan baku tersebut. Di sisi lain,
bahan baku impor memiliki nilai 1,00 pada kategori harga
mahal, yang menunjukkan bahwa harga bahan baku ini lebih
tinggi dibandingkan dengan bahan baku lainnya.

(Sumber : Expert Choice, 2013)

2. Bahan Baku Oki Pulp
Bahan baku Oki pulp menunjukkan nilai yang lebih

seimbang pada kriteria serat, dengan LBKP sebesar 0,409
dan NBKP sebesar 0,472 . Kelembaban pada bahan baku ini
cukup rendah ( 1,00 pada kategori rendah ), yang
membuatnya lebih unggul dibandingkan dengan bahan baku
impor dalam hal kelembaban. Bahan baku Oki pulp memiliki
harga yang relatif lebih mahal ( 0,944 pada kategori mahal ),
yang menunjukkan bahwa biaya yang lebih tinggi harus
dipertimbangkan dalam pemilihan bahan baku ini.
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(Sumber : Expert Choice, 2013)

3. Bahan Baku Lokal
Untuk bahan baku lokal, kriteria serat menunjukkan nilai

yang cukup baik, dengan LBKP sebesar 0,592 dan NBKP
sebesar 0,829 . Kelembaban bahan baku lokal juga rendah
( 0,655 pada kategori rendah ), yang menjadikannya bahan
baku yang cukup baik dalam hal kualitas. Namun, harga
bahan baku lokal cukup tinggi ( 0,905 pada kategori mahal ),
yang perlu diperhitungkan dalam keputusan pemilihan bahan
baku.

(Sumber : Expert Choice, 2013)

Berdasarkan analisis terhadap ketiga sumber bahan baku
(impor, Oki pulp, dan lokal), dapat disimpulkan bahwa bahan
baku lokal memiliki keunggulan dalam hal kualitas serat dan
kelembaban rendah, namun dengan harga yang relatif lebih
mahal. Bahan baku impor cenderung lebih terjangkau namun
memiliki kelembaban yang tinggi, sementara bahan baku Oki
pulp menawarkan keseimbangan antara kualitas dan
kelembaban, meskipun dengan harga yang sedikit lebih tinggi
dibandingkan bahan baku lokal.

C. Pengolahan Data

Dalam proses pengolahan data menggunakan metode
\AHP, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa beberapa
kriteria memiliki pengaruh yang lebih besar dalam pemilihan
bahan baku dibandingkan dengan kriteria lainnya.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan software Expert
Choice, diperoleh peringkat prioritas dari masing-masing
kriteria untuk tiga jenis bahan baku: bahan baku impor ,
bahan baku lokal , dan bahan baku Oki pulp .

1. Bahan Baku Impor
Kriteria serat (LBKP dan NBKP) mendominasi dengan

nilai 0,103 dan 0,120, diikuti oleh kriteria moisture dengan
kategori tinggi sebesar 0,095.

gambar 4 6 grafik pengolahan data bahan baku import
(Sumber : Expert Choice 2013)

2. Bahan Baku Lokal

Serat (LBKP dan NBKP) tetap menjadi prioritas utama
dengan nilai 0,089 dan 0,063. Kriteria moisture, dengan
kategori tinggi, memiliki bobot 0,091, yang menunjukkan
pentingnya kandungan kelembaban yang tepat dalam memilih
bahan baku lokal.

gambar 4 7 grafik pengolahan data bahan baku lokal
(Sumber : Expert Choice 2013)

3. Bahan Baku Oki Pulp
Meskipun kriteria serat (LBKP dan NBKP) kembali

dominan, perbedaan nilai antara kriteria moisture dan serat
tidak sebesar pada bahan baku impor.

gambar 4 8 grafik pengolahan data bahan baku oki pulp
(Sumber : Expert Choice 2013)

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa kriteria serat
menjadi faktor dominan yang berpengaruh dalam pemilihan
bahan baku daur ulang, baik untuk bahan baku lokal, impor,
maupun Oki pulp. Hal ini mencerminkan pentingnya kualitas
serat dalam produksi, terutama yang terkait dengan kekuatan
dan ketahanan produk akhir.

D. Pembahasan

Pada penelitian ini, metode Analytic Hierarchy Process
(AHP) diterapkan untuk membantu dalam pemilihan bahan
baku daur ulang dengan mempertimbangkan berbagai kriteria
penting yang mempengaruhi keputusan. Beberapa kriteria
utama yang dipertimbangkan dalam proses ini adalah: serat ,
moisture , limbah/campuran , strength , dan harga .

Dalam perangkat lunak Expert Choice , pemetaan
hierarki kriteria dilakukan untuk menentukan pengaruh relatif
dari setiap kriteria terhadap keputusan pemilihan bahan baku
daur ulang. Gambar 4.9 menunjukkan hierarki kriteria yang
saling terhubung, yang bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang keterkaitan antara kriteria satu
dengan lainnya. Dengan adanya hierarki ini, pengguna dapat
lebih mudah memahami kriteria mana yang lebih dominan
dalam pengambilan keputusan dan bagaimana kriteria tersebut
saling mempengaruhi.

Pada tahap selanjutnya, data mengenai bahan baku
impor , lokal , dan Oki pulp dipadukan untuk melihat
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bagaimana ketiga jenis bahan baku tersebut memenuhi lima
kriteria yang telah ditentukan. Gambar 4.10 menunjukkan
hasil kombinasi bahan baku yang memperlihatkan peringkat
tertinggi dari masing-masing kriteria. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, harga murah menjadi kriteria yang paling
dominan dengan bobot 0,131 , diikuti oleh strength
dengan kategori tensile strength sebesar 0,117 , dan
moisture dengan kategori rendah sebesar 0,113 . Ini
menunjukkan bahwa dalam memilih bahan baku, harga yang
lebih murah, kekuatan tarik (tensile strength) yang lebih tinggi,
dan kelembaban yang rendah adalah faktor utama yang perlu
diperhatikan.

Hasil akhir dari pemilihan bahan baku berdasarkan
Expert Choice memperlihatkan bobot untuk masing-masing
kriteria sebagai berikut:

a. Strength : 26,6%, dengan tensile strength sebesar
11,7% dan tear strength sebesar 11,3%. Ini

b. menunjukkan bahwa kekuatan bahan baku memiliki
pengaruh besar dalam keputusan pemilihan.

c. Harga : 23,1%, dengan kategori murah sebesar
13,1% dan kategori mahal sebesar 11,5%. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan sangat
memperhatikan efisiensi biaya dalam memilih
bahan baku.

d. Serat : 22,8%, dengan LBKP sebesar 8,9% dan
NBKP sebesar 9,9%. Meskipun serat kurang
berpengaruh dibandingkan harga dan strength,
kualitas serat tetap penting dalam menentukan
kualitas bahan baku.

e. Moisture : 14,6%, dengan kategori tinggi sebesar
7,9% dan kategori rendah sebesar 11,3%.
Kelembaban yang rendah lebih diutamakan karena
dapat mempengaruhi kualitas produk akhir.

f. Limbah/Campuran : 12,9%, dengan kategori
banyak sampah sebesar 7,1% dan kategori bersih
(virgin pulp) sebesar 7,2%. Bahan baku yang lebih
bersih (lebih sedikit sampah) diutamakan untuk
kualitas yang lebih baik.

Salah satu indikator kinerja yang diamati dalam
penelitian ini adalah efisiensi waktu sheetbreak , yang
menggambarkan waktu yang dibutuhkan untuk proses
produksi. Sebelum penggunaan metode AHP, perusahaan
mencatatkan waktu sheetbreak yang cukup tinggi, yaitu
359 menit per bulan , sementara setelah penerapan metode
AHP, efisiensi waktu meningkat, dengan rata-rata waktu
sheetbreak turun menjadi sekitar 125 menit per bulan .
Penurunan ini mencerminkan peningkatan efisiensi dalam
pemilihan bahan baku yang lebih sesuai dengan kebutuhan
produksi, yang pada akhirnya mengurangi waktu proses dan
meningkatkan produktivitas.

gambar 4.8 perbandingan hasil
(Sumber : Expert Choice 2013)

Gambar 4.8 menunjukkan perbandingan hasil efisiensi
waktu sheetbreak, yang menunjukkan penurunan signifikan
dalam waktu sheetbreak, dengan pengurangan efisiensi dari
4,12% per bulan menjadi 1,56% per bulan . Hasil ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode AHP,
perusahaan dapat memilih bahan baku yang lebih optimal,
yang berdampak positif terhadap efisiensi produksi.

Selain AHP, penelitian ini juga mengadopsi metode
EOQ (Economic Order Quantity) untuk menghitung jumlah
pemesanan bahan baku yang paling efisien dan biaya
penyimpanannya. Metode EOQ bertujuan untuk menemukan
jumlah pembelian bahan baku yang optimal, yang akan
meminimalkan total biaya persediaan perusahaan, termasuk
biaya pemesanan dan biaya penyimpanan.

Tabel 4 1 total biaya penyimpanan

Sumber : data yang diolah

Tabel 4.4 menunjukkan biaya total penyimpanan per
bulan yang bervariasi sepanjang tahun, dengan total biaya
penyimpanan untuk seluruh tahun mencapai Rp. 5.862.000 .
Tabel 4.5 menunjukkan total kebutuhan bahan baku fluting
medium dalam satu tahun, yang mencapai 341.340 ton .
Biaya pemeliharaan gudang dan perawatan sebesar Rp.
8.264.000 per tahun juga dipertimbangkan dalam
perhitungan.

Berdasarkan kebijakan perusahaan yang melakukan
pemesanan bahan baku satu kali setiap bulan, rata-rata
kebutuhan bahan baku per bulan dihitung sebesar 28.445
ton. Menggunakan data biaya pemesanan dan biaya simpan,
dilakukan perhitungan untuk mendapatkan jumlah pembelian
bahan baku yang optimal. Dengan menggunakan rumus EOQ
diperoleh hasil EOQ sebesar 17.498 ton . Ini menunjukkan
bahwa jumlah pembelian bahan baku yang optimal adalah
17.498 ton per pemesanan, dengan frekuensi pemesanan
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sebanyak 12 kali per tahun , atau satu kali pemesanan setiap
bulan. Biaya total persediaan (TIC) dihitung sebagai Rp.
6.203.340, yang mencakup biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan.

Untuk memastikan kelancaran proses produksi dan
menghindari kekurangan bahan baku, perusahaan perlu
menentukan safety stock (persediaan pengaman) dan
reorder point (titik pemesanan kembali). Safety stock
dihitung berdasarkan standar deviasi dari penggunaan
bahan baku bulanan dan tingkat keandalan persediaan.

Berdasarkan perhitungan, diperoleh safety stock sebesar
6,59 ton , yang berarti perusahaan harus menjaga cadangan
bahan baku sebesar ini untuk menghindari terjadinya
kekurangan bahan baku. Dengan mempertimbangkan waktu
tunggu pemesanan (lead time) selama 7 hari , diperoleh
Reorder Point (ROP) sebesar 6.636 ton , yang berarti
perusahaan harus memesan bahan baku kembali ketika stok
bahan baku mencapai jumlah tersebut.

SIMPULAN

Penggunaan software Expert Choice untuk analisis AHP
dalam pemilihan bahan baku daur ulang menghasilkan
prioritas kriteria yang jelas, dengan Strength (26,6%)
sebagai kriteria utama, diikuti oleh Harga (23,1%), Serat
(22,8%), Moisture (14,6%), dan Limbah/Campuran
(12,9%). Hasil ini menunjukkan bahwa bahan baku dengan
tensile strength dan tear strength yang tinggi serta harga
yang lebih murah lebih diutamakan. Implementasi AHP juga
berhasil menurunkan waktu sheetbreak dari 4,12%
menjadi 1,56% per bulan, meningkatkan efisiensi produksi.
Di sisi lain, penerapan metode Economic Order Quantity
(EOQ) untuk pengelolaan persediaan menunjukkan bahwa
jumlah pembelian optimal bahan baku adalah 17.498 ton
per pemesanan, dengan frekuensi pemesanan 12 kali per tahun.
Kebijakan perusahaan yang saat ini melakukan pembelian
28.445 ton per bulan lebih tinggi dari jumlah optimal, namun
dengan EOQ , total biaya persediaan dapat dikurangi
menjadi Rp. 8.958.926 . Selain itu, perusahaan harus
menyiapkan safety stock sebanyak 6,59 ton dan
menetapkan Reorder Point (ROP) pada 6.636 ton . Kedua
metode ini membantu perusahaan memilih bahan baku yang
efisien dan mengelola persediaan dengan biaya yang lebih
optimal.
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